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Analisis Kebutuhan Alat dan Mesin Pertanian Serta Binya Investasi Dalam Membangun
Swasembada Beras Di Kota Lubuk Linggau
The Analysis Of Agricultural Implement and Machine Needs With Ivesturent Cost For Developmen
Self-Sufficiency Rice at LubukLinggau City

Sestri Rika Anggraini', Hasbi’, Endo Argo Kuncoro’
Program Studi Teknik Pertanian, Jurusan Teknologi Pertanian,
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya
JI. Raya Palembang-PrabumulihKM.32 Indralaya, Oganllir, Sumatera
Telp. (0711) 580664 Fax. (0711) 480279

Selatan

ABSTRACT
) This research was conducted in September 2019 until November 2019 at the LubukLinggau City
Agriculture Office. BPP (Service and Counseling Agency) East 1 and East 1l District of LubukLinggau
City. This research used descriptive method with presentation in the form of tabulation. The
parameters used were the development of the number of agricultural equipment and machines
available, the level ofagricultural equipment and machinery sufficiency and investment cosis
ofagricultural equipment and machinery. The results showed that the level of adequacy of two-wheel
tractors, power thresher and dryer included in the category of very insufficient to meet them
successively required 98 units, 47 units and 7 units. The level of adequacy of. four-wheel tractor and
combine harvester included in the very sufficient category. Adequacy levels of transplanter and dryers
were included in more categories. Agricultural tools and machinery that must be introduced based on

land conditions in LubukLinggau City are two-wheel tractors and power thresher.

Keywords:enhancement, adequacy level, needs
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Self-Sufficiency Rice at LubukLinggau City

Sestri Rika Anggraini®, Hasbi*, Endo Argo Kuncoro®
Program Studi Teknik Pertanian, Jurusan Teknologi Pertanian,
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ABSTRAK

Penelitian dilaksanakan pada bulan September 2019 sampai dengan November
2019 di Dinas Pertanian Kota Lubuk Linggau, Kantor BPP (Badan Pelayanan dan
Penyuluhan) Kecamatan Linggau Timur I dan Linggau Timur II Kota Lubuk Linggau.
Penelitian ini mengunakan metode deskriptif dengan penyajian dalam bentuk tabulasi.
Parameter yang digunakan yaitu perkembangan jumlah alat dan mesin pertanian yang
tersedia, tingkat kecukupan alat dan mesin pertanian dan biaya investasi alat dan
mesin pertanian. Hasil penelitian menunjukan tingkat kecukupan traktor roda dua,
power thresher dan dryer termasuk kategori sangat kurang sekali untuk
mencukupinya berturut-turut dibutuhkan 98 unit, 47 unit dan 7 unit. Tingkat
kecukupan transplanter dan penggiling termasuk kategori lebih. Tingkat kecukupan
traktor roda empat dan combine harvester masuk kedalam kategori sangat cukup. Alat
dan mesin pertanian yang harus disediakan berdasarkan kondisi lahan di Kota Lubuk
Linggau adalah traktor roda dua dan power thresher.

Kata kunci : peningkatan, tingkat kecukupan, kebutuhan
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Beras merupakan komoditas paling penting di Indonesia karena beras adalah
makanan pokok bagi mayoritas masyarakat Indonesia. Beras juga merupakan
komoditas strategis yang dominan dalam ekonomi Indonesia karena berkaitan
dengan kebijakan moneter dan masalah sosial politik. Beras merupakan komoditas
startegis dan politik, maka dari itu ketersediaan beras dalam negeri harus selalu
terpenuhi. Banyak faktor yang mempengaruhi ketersediaan beras mulai dari
kondisi iklim, sistem logistik, keadaan pasar domestik dan keadaan pasar
internasional (Yanuarti dan Afsari, 2016).

Pemerintahan Indonesia telah berupaya untuk meningkatkan produksi beras
untuk setiap provinsi sebesar 2 juta ton agar dapat mencukupi konsumsi beras
masyarakat Indonesia sebesar 124,89 kg per kapita per tahun (Nuryanti, 2017).
Pada tahun 2008-2009 berikutnya diharapkan terjadi peningkatan produksi
sebesar 5% per tahun. Keberhasilan peningkatan produksi padi dari 20,2 juta ton
pada tahun 1971 menjadi 54 juta ton pada tahun 2006, peningkatan produksi lebih
banyak disumbangkan oleh peningkatan produktivitas dibandingkan dengan
peningkatan luas panen. Peningkatan produktivitas memberikan kontribusi sekitar
56,1% terhadap peningkatan produksi padi, sedangkan peningkatan luas panen
dan interaksi keduanya memberikan kontribusi masing-masing hanya 26,3% dan
17,5%. Hal tersebut menunjukan besarnya peran inovasi teknologi padi
menunjang peningkatan produksi (BBPTP, 2007). Penggunaan alat dan mesin
pertanian terutama pada padi sangat berpengaruh untuk meningkatkan
produktivitas, efisiensi dan mengurangi kehilangan hasil panen dari pengolahan
tanah hingga pasca panen (Subagio et al., 2016).

Sumatera Selatan merupakan Provinsi yang memiliki luas lahan sawah
terbesar kelima di Indonesia dengan luas lahan sawah sebesar 620.632 hektar pada
tahun 2015 (BPSSI, 2018). Produk gabah Provinsi Sumatera Selatan pada tahun
2015 sebesar 4.247.922 ton GKG (gabah kering giling) (DPTPH, 2016). Hasil
pertanian terutama beras di Sumatera Selatan yang tinggi didukung oleh luas

1 Universitas Sriwijaya



lahan dan hasil panen yang tinggi di setiap kabupaten. Kota Lubuk Linggau
merupakan kota kedua terkecil yang memiliki luas lahan sawah setelah kota
Prabumulih. Kota Lubuk Linggau yang memiliki total luas lahan panen 5.482
hektar dengan total produksi 25.208 ton dengan produktivitas 45,98 kuintal/hektar
(BPSSS, 2017).

Pemerintah berupaya mewujudkan swasembada beras dengan program
UPSUS PAJALE (Upaya Khusus Peningkatan Produksi Padi Jagung dan
Kedelai), salah satunya dengan cara memberikan alat dan mesin pertanian baik
pra panen, panen, pasca panen. Bantuan tersebut masih belum efektif untuk
meningkatkan swasembada beras terutama di Kota Lubuk Linggau, hal ini
dikarenakan jumlah beberapa jenis alat dan mesin pertanian belum memenuhi
sesuai keadaan dan kebutuhannya di lapangan. Penelitian ini perlu dilakukan
terkait ketersediaan jumlah dan jenis alat dan mesin pertanian di Kabupaten
Lubuk Linggau terhadap kebutuhan dan keadaan lapangannya untuk masing-
masing alsintan seperti traktor roda dua (Hand traktor), traktor roda empat, rice
transplanter, combine harvester, power thresher, mesin pengering gabah dan

mesin penggiling padi.

1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan jumlah alat dan mesin pertanian
yang dibutuhkan di Kota Lubuk Linggau serta biaya investasi yang dikeluarkan
untuk pembelian alat dan mesin pertanian sehingga dapat meningkatkan produksi
beras di Kota Lubuk Linggau.
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